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Abstrak

Hadirnya bidan HJ. Kussudiati merupakan salah satu wujud dari fasilitas kesehatan yang diminati oleh banyak
golongan masyarakat. Namun terkadang beberapa bidan masih sangat minim dalam hal penggunaan program
untuk pengolahan serta pengelolaan data dan informasi pasien. Salah satunya pada bidan HJ. Kussudiati dimana
masih banyaknya proses pengelolaan data dan informasi pasien yang mereka lakukan secara manual yaitu dengan
menulis pada sebuah buku atau kertas. Dikarenakan masih menggunakan cara manual maka beberapa kegiatan
seperti pencatatan data, penghitungan biaya yang harus dibayarkan oleh pasien, pembuatan surat-surat kepada
pasien serta pembuatan laporan bulanan serta beberapa kesalahan dalam informasi menjadi sebuah kendala yang
sangat perlu diperhatikan. Pasalnya hal tersebut membutuhkan waktu yang lebih serta proses yang panjang terlebih
dapat menyebabkan kekeliruan pada sebuah informasi. Untuk mengatasi beberapa permasalahan tersebut, maka
penelitian ini diharapkan dapat memecahkan masalah tersebut dengan merancang sebuah sistem informasi
administrasi rawat jalan yang pada proses uji kualitas menggunakan 1SO 9126 dan mendapatkan hasil kriteria
sangat baik dengan persentase tanggapan dari responden sebesar 93,44%. Pada penelitian sebelumnya masih ada
beberapa hal yang belum bisa diakomodasi oleh sistem informasi hasil dari penelitian tersebut seperti proses
otomasi pencadangan basis data serta pencetakan surat keterangan, yang mana hal tersebut sudah dapat
diakomodasi oleh sistem informasi hasil dari penelitian ini.

Kata Kunci : Sistem Informasi Rawat Jalan, Bidan Kussudiati, Metode Berorientasi Objek

DESIGN AND CONSTRUCTION OF OUTSTANDING INFORMATION SYSTEM WITH
OBJECT-ORIENTED METHODOLOGY IN MIDWIFE HJ. KUSSUDIATI

Abstract

The presence of the midwife HJ. Kussudiati is one form of health facilities that are in demand by many groups of
people. However, sometimes some midwives are still very minimal in terms of using programs for processing and
managing patient data and information. One of them is the midwife HJ. Kussudiati where there are still many
processes for managing patient data and information that they do manually, namely by writing on a book or paper.
Because it is still using the manual method, several activities such as recording data, calculating costs to be paid
by patients, making letters to patients and making monthly reports as well as some errors in information become
an obstacle that really needs to be considered. The reason is that it takes more time and a long process especially
can cause errors in an information. To overcome some of these problems, this research is expected to be able to
solve these problems by designing an outpatient administration information system which in the quality test
process uses 1SO 9126 and gets very good criteria results with the percentage of responses from respondents
amounting to 93.44%. In previous research, there are still some things that cannot be accommodated by the
information system as a result of the research, such as the automated process of database backup and printing
letter of statement, which can already be accommodated by the information system of the results of this study.

Keywords: Outpatient Information System, Midwife Kussudiati, Object Oriented Method

1. PENDAHULUAN sebuah sistem komputer akan sangat membantu
kelancaran proses pelayanan di bidan khususnya
dalam hal informasi serta keakuratan data yang ada.
Kondisi inilah yang memicu penelitian ini diharapkan
mampu membuat sebuah sistem informasi dalam
lingkup rawat jalan.

Kita tahu bahwa bidan bergerak dibidang
kesehatan dengan tujuan utama yaitu membantu
proses persalinan atau pemeriksaan kehamilan.
Sehubungan dengan meningkatnya kebutuhan dari
para pasien akan jasa pelayanan di bidan, penggunaan
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Penelitian ini bertujuan agar dapat melakukan
analisa dan merancang sebuah sistem informasi rawat
jalan pada Bidan HJ. Kussudiati yang diharapkan
dengan hadirnya sebuah sistem ini dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada, Yyang
mungkin terjadi bila sistem ini dikerjakan secara tidak
terkomputerisasi  juga mengurangi  kesalahan-
kesalahan yang terjadi. Dapat mempermudah
penyimpanan dan pengelolaan data, sehingga
kemungkinan rusak atau hilang data menjadi kecil.
Serta membantu kinerja staf agar lebih cepat dan tepat
dalam melayani pasien yang datang pada Bidan “HJ.
KUSSUDIATI”. Pada setiap datanya tersimpan
dengan baik dan efisiensi alur bisnis berjalan dengan
lancar.

Pada penelitian sebelumnya vyang telah
dilakukan oleh hilang [1] dengan judul penelitian
”Analisa Dan Rancang Bangun Sistem Informasi
Pelayanan Bidan Praktek Swasta (Studi Kasus Bidan
Silviana)”. Pada penelitian tersebut terdapat beberapa
masalah yang muncul seperti mendapatkan informasi
serta data dari riwayat pasien secara cepat guna
menentukan tindakan apa yang harus dilakukan
dalam proses pemeriksaan pasien. Lalu masalah
lainnya yaitu terkait dari keamanan dokumen sebab
terbatasnya ruang dari media penyimpanan sehingga
sulit untuk dicari kembali bahkan cenderung ada yang
hilang.

Hasil dari penelitian tersebut ialah dengan
diperolehnya sistem informasi yang mampu
menjawab beberapa masalah yang muncul. Namun
masih terdapat beberapa kekurangan seperti belum
bisa mengakomodasi dari pembuatan surat
keterangan rujukan ke rumah sakit, lalu surat
keterangan lahir. Begitupula terhadap proses
pencadangan dari database sistem yang digunakan
masih  harus dilakukan secara manual yang
menimbulkan dampak apabila semisal tidak
dilakukan secara rutin maka dapat mengakibatkan
hilangnya sebuah informasi. Dimana pada penelitian
yang dilakukan saat ini kekurangan tersbut sudah bisa
diakomodasi pada sistem informasi hasil dari
penelitian ini.

Pada penelitian lainnya yang telah dilakukan
juga oleh [2] dengan judul “Merancang Sistem
Informasi Administrasi Rawat Jalan Pada Bidan Nur
Indah Novitasari, AM.KEB Menggunakan Unifield
Modeling Language”. pada penelitian tersebut sudah
sangat baik untuk hasilnya yaitu dapat mengurangi
kesalahan informasi data pasien serta pembuatan
modul untuk laporan KB.

Namun pada penelitian tersebut masih terdapat
kekurangan yaitu belum dapat mengakomodasi
pencetakan surat seperti surat keterangan sakit, surat
keterangan lahir dan surat keterangan rujukan dimana
hal tersebut juga sudah bisa diakomodasi dari sistem
informasi hasil penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN
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Berikut adalah pendekatan dalam hal praktek
studi lapangan pada yaitu:

a. Pengamatan (Observasi)

Proses ini merupakan pengamatan secara
langsung dari proses bisnis yang dibantu oleh staf
administrasi pada bidan HJ. Kussudiati lalu
mempelajari  contoh  data-data yang telah
dikumpulkan dengan ruang lingkup sistem rawat
jalan.

b.  Wawancara (Interview)

Pada tahap ini  dilakukanlah  proses
pengumpulan data dengan melakukan
wawancara/berdiskusi langsung dengan staf serta
bagian yang terkait dengan rawat jalan.

c. Dokumentasi

Merupakan tahap dimana pengumpulan data
dilakukan berdasarkan dokumen-dokumen yang
saling keterkaitan serta menjadi objek dalam
penelitian ini.

d. Metode Kepustakaan (Library Research)

Pada proses penelitian ini berlangsung maka
tidak bisa terlepas dari sumber-sumber yang menjadi
sebuah referensi seperti buku-buku, jurnal atau
halaman web yang dapat digunakan sebagai landasan
teori guna menyelesaikan masalah yang ditemui.

Selain itu pada penelitian ini juga dilakukan
kegiatan lain seperti melakukan analisa yaitu dengan
melakukan analisa pada sistem yang ada lalu
mempelajarinya dan mengambil gambaran akan
kinerja dari sistem yang ada saat ini. Lalu melakukan
analisa dari spesifikasi sistem yang digunakan saat
ini.

Selanjutnya maka proses yang dilakukan adalah
perancangan dari sistem yang lebih terperinci
berdasarkan dari hasil analisa sistem yang ada,
sehingga dapat menghasilkan sebuah model yang
baru dan disertai dengan rancangan database serta
spesifikasi dari program.

2.1. Teori Dasar

UML merupakan sebuah alat/tools untuk
melakukan sebuah proses perancangan atau
pengembangan sebuah perangkat lunak/software
yang berbasis pada object oriented/berorientasi
obyek. UML juga memberikan sebuah standarisasi
pada penulisan sistem blueprint. Standarisasi tersebut
terdiri dari konsep dari proses bisnis, penulisan class
dalam bahasa program yang sangat spesifik, skema
atau rancangan database serta komponen lainnya
yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat
lunak/software [3].

UML menjadi bagian dari sebuah bahasa yang
memberikan vocabullary serta tatanan dalam hal
penulisan kata-kata pada 'MS Word’ dengan tujuan
untuk berkomunikasi [4]. Menurut Surat Keputusan
Menteri Kesehatan Rl No. 560/Menkes/SK/IV/2003
tentang tarif perjan rumah sakit bahwa rawat jalan
adalah pelayanan pasien untuk observasi, diagnosis,
pengobatan, rehabilitasi medis dan pelayanan
kesehatan lainnya tanpa menginap dirumah sakit [5].



Bidan adalah sebuah profesi yang sangatlah

berperan penting didalam pelayanan kesehatan bagi
ibu dan anak lalu sebelumnya bidan telah terlebih
dahulu mengikuti program pendidikan tentang ilmu
kebidanan sehingga telah lulus ujian hingga
mendapatkan sebuah sertifikat profesi serta diakui
oleh negara [6].
2.3. Pengujian 1SO 9126
Untuk menghasilkan sebuah sistem informasi atau
perangkat lunak dengan kualitas yang baik maka
diperlukan sebuah standarisasi kualitas yang
digunakan untuk mengukurnya. Maka pada penelitian
ini dipilihlah sebuah standarisasi pengukuran
menggunakan ISO 9126 yang mana standarisasi
tersebut telah diakui secara internasional dan sudah
banyak digunakan [7]. Pengukuran menggunakan
1ISO 9126 memiliki 4 bagian didalamnya yaitu model
kualitas, matrik internal, matrik eksternal dan matrik
kualitas. Lalu untuk karakteristik dari model kualitas
sebuah perangkat lumak terbagi menjadi 6 yaitu:

1) Fungsionalitas (Functionality) adalah
kemampuan dari perangkat lunak untuk
memenuhi serta menyediakan berbagai fungsi-
fungsi yang dibutuhkan oleh pengguna.

2) Kehandalan (Reliability) adalah tingkat dari
ketahanan Kinerja pada tingkat kerja tertentu
sebuah perangkat lunak pada saat digunakan
oleh pengguna.

3) Kebergunaan (Usability) berarti kemampuan
dari perangkat lunak untuk dipelajari,
digunakan, serta menarik bagi siapa saja
penggunanya.

4) Efisiensi (Efficiency) merupakan kemampuan
perangkat lunak untuk memberikan kinerja yang
sangat relatif serta sesuai terhadap jumlah
sumber daya yang ada dalam kondisi tertentu.

5) Portabilitas (Portability) ialah kemampuan
untuk beradaptasi dari perangkat lunak pada saat
dipindahkan dari satu ruang lingkup ke ruang
lingkup yang lain.

6) Pemeliharaan (Maintainability) adalah
kemampuan dari perangkat lunak untuk
dilakukannya modifikasi ataupun perubahan
yang mencakup adaptasi atau perbaikan
terhadap perubahan lingkungan atau perangkat,
persyaratan serta spesifikasi fungsional.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Proses Bisnis Berjalan

Berikut adalah proses bisnis berjalan secara
rinci yang dihambarkan melalui activity diagram
yang ditunjukkan pada Gambar 1 untuk proses
pendaftaran pasien. Sedangkan pada Gambar 2 yaitu
proses untuk pemeriksaan pasien.
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Gambar. 1 : Activity Diagram Pendaftaran Pasien
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Gambar. 2 : Activity Diagram Pemeriksaan Pasien

3.2. Analisa Sistem Usulan

Analisa Sistem merupakan sebuah tahapan awal
yang harus dilakukan dalam pengembangan sebuah
sistem, sebab hal ini menjadi fondasi dalam
menentukan keberhasilan dari sebuah sistem [8].
Adapun kebutuhan untuk sistem usulan adalah perlu
dibuatkan data pasien, data tindakan, data obat, data
rumah sakit, data pendaftaran, data pemeriksaan, data
rekam medis, data resep, data pemyaran, data surat
rujuk, data surat sakit, data surat kelahiran, laporan
pendapatan, laporan rekap obat, laporan pendaftaran,
laporan pemeriksaan, laporan surat rujuk, laporan
surat sakit dan laporan surat kelahiran.
3.3. Model Data

Database atau sebuah basis data merupakan
sebuah inti atau bahkan bisa disebut sebagai urat nadi
dari sistem informasi. Oleh karena itu peraanannya
dalam membentuk sebuah konsep dari laporan
sangatlah penting. Lalu para penggunannya dapat
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan [9].
Perancangan pada sebuah basis data merupakan
proses pembuatan desain yang nantinya akan



mendukung operasional dan tujuan tertentu [10].
Class Diagram merupakan suatu spesifikasi yang
akan menghasilkan suatu objek (atribut/properti)
pada suatu sistem dan merupakan sebuah inti dari
pengembangan sistem berorientasi objek [11].

3.4. Implementasi Sistem

Setelah model data telah didesain, maka
selanjutnya adalah proses implementasi sistem
informasi rawat jalan pada bidan HJ KUSSUDIATI.
Salah satu hasil implementasi yaitu pada proses
pendaftaran pasien sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 3.
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Gambar. 13 : Rancangan Pendaftaran Pasien

3.5. Pengujian Sistem
Pada pengujian yang dilakukan dalam penelitian

ini maka diputuskan untuk mengambil 4 aspek yang

terkandung didalam 1SO 9126 yaitu aspek Usability,

Efficiency, Functionality dan Reliability, maka telah

ditentukan apa saja dari karakteristik responden yang

dikategorikan berdasarkan kepada pendidikan
terakhir serta jenis kelamin. Dibawah ini merupakan
ringkasan dari responden:

a. Karakteristik responden yang berdasarkan
Pendidikan Terakhir, pada karakteristik ini
respon terbanyak ada pada pendidikan D3 dan
SMA sebesar 85% dengan jumlah responden
yang terendah ada pada jenjang Sarjana (S1)
sebesar 15% saja.

b.  Karakteristik responden yang berdasarkan Jenis
Kelamin, dalam Kkarakteristik ini respon
terbanyak adalah perempuan yaitu sebesar
100%, dikarenakan seluruh
pegawai/staff/bidan/apoteker merupakan
berjenis kelamin wanita.

Dari hasil kuesioner yang diperoleh dan telah
dilakukan pengolahan data dari ke-empat aspek
tersebut maka dihasilkan sebagai berikut yang
ditampilkan pada Tabel 1:
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Tabel 1. Hasil pengujian sistem

Aspek Skor Skor %skor Kriteria
aktual ideal aktual
Reliability 115 125 92,00 Sangat
Baik
Functionality 209 225 92,88 Sangat
Baik
Efficiency 73 75 97,33 Sangat
Baik
Usability 187 200 93,55 Sangat
Baik
Total 584 625 93,44 Sangat
Baik

Hasil rekapitulasi tersebut menghasilkan sebuah
informasi yaitu aspek pada posisi pertama adalah
Efficiency dengan nilai 97,33%, lalu untuk posisi
kedua yaitu aspek Functionality dengan nilai 92,88%
lalu untuk posisi ketiga yaitu aspek Usability dengan
nilai 93,55% dan pada posisi terakhir yaitu aspek
Reliability dengan nilai 92,00%. Sedangkan hasil
akhir dari pengujian kualitas perangkat lunak
didapatkan predikat Sangat Baik dengan nilai
persentase sebesar 93,44%.

3.6. Spesifikasi Hardware dan Software

Software merupakan sebuah komponen dalam
komputer berupa program yang berfungsi untuk
mengatur hubungan atau komunikasi antara
hardware dengan brainware [12]. Hardware
merupakan salah satu kompinen yang sangat
mendukung kinerja dari sebuah sistem komputer [13].
Untuk dapat berjalan dengan baik, sistem informasi
ini membutuhkan spesifikasi untuk hardware seperti
RAM 2Gb dengan kapasitas penyimpanan/harddisk
sebesar 150Gh. Sedangkan untuk perangkat
lunak/software yang dibutuhkan adalah dengan
minimal sistem operasi windows 7 Pro 32 bhit.
Pengguna Windows 7 masih menduduki peringkat
teratas dalam kurun tahun 2015 dengan rata-rata
pengguna diatas 50% [14]. Dengan komponen yang
harus tersedia yaitu .Net Framework versi 2.0. Lalu
untuk RDBMS yang digunakan adalah MySql .
MySqgl merupakan sebuah pusat basis data yang
bersifat multiuser dan multi-threaded [15]. lalu untuk
penghubung ke sistem informasi rawat jalan bidan
menggunakan MySgl ODBC versi 3.5. ODBC
merupakan sebuah penghubung yang dikembangan
oleh microsoft guna mengakomodasi akses SQL
database dan sangat mendukung driver database
yang sifatnya independet terhadap produk-produk
database lainnya [16].

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan ~ beberapa  hal  yaitu  dengan
diterapkannya sistem informasi rawat jalan pada
bidan “HJ. KUSSUDIATI” dapat membantu staff
administrasi untuk meminimalisir hilangnya data dan
rusaknya dokumen, Perubahan media penyimpanan
data pasien dari kertas menjadi database sangat
memudahkan dalam proses penyimpanan serta



pemeliharaan dan dapat mempercepat proses dalam
membuat beberapa laporan sehingga dapat lebih
cepat dan meminimalkan terjadinya kesalahan dalam
pembuatan laporan tersebut. Selain itu berdasarkan
hasil pengujian dengan I1SO 9126 mendapat hasil
persentasi 93,44% atau berada dalam kategori sangat
baik.
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